



Narasumber  : Ambarwati  
Tanggal  : 8 May 2020 
 
Dikarenakan sedang terlaksananya PSBB guna untuk mengurangi 
penyebaran  
Covid- 19 Wawancara dilakukan secara online melalui Email dan 
Whatsapp 
1. Email pada tanggal 5 May 2020 memberikan surat izin wawancara dan 










2. Wawancara berlanjut melalui Whatsapp dengan memberikan pertanyaan 
lengkap melaui email dan dijawab menggunakan dengan memberikan data 























































































Narasumber  : Emir Wicaksana 
Tanggal  : 28 May 2020 
 
Dikarenakan sedang terlaksananya PSBB guna untuk mengurangi 
penyebaran Covid- 19 Wawancara dilakukan secara online melalui Email.  
 
1.  Email dikirimkan pada tanggal 28 Mei 2020 memberikan surat izin 

























B : Apa definisi CSR menurut bapak/ibu? 
E : Untuk Indonesia ada UU 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
CSR didefinisikan sebagai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 
Menurut Pasal 1 angka 3 UUPT, Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas 
setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
 
B : Menurut bapak/ibu Bagaimana seharusnya kegiatan CSR itu 
dilaksanakan? Mengapa? 
E: Dikemas dalam bentuk program-program pengembangan masyarakat 
yang berorientasi pada peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan 
lingkungan 
Karena CSR merupakan upaya pembangunan berkelanjutan untuk 
peningkatan kualitas hidup masyarakat 
 
B : Bagaimana strategi CSR yang baik dan benar? 
E : Strategi CSR yang baik dan benar mencakup aspek triple bottom line 
yang mensinergikan CSR dengan strategi perusahaan secara keseluruhan 
atau kata lainnya adalah CSR harus juga memberikan keuntungan bagi 
perusahaan  
 
B : Apa saja hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan sebelum 
pelaksanaan, di saat pelaksanaan dan setelah pelaksanaan CSR terjadi? 
E : Hal yang sebaiknya dilakukan sebelum pelaksanaan CSR 
1. Perencanaan CSR 
 Mempersiapkan target dan tujuan dari pelaksanaan CSR untuk 
perusahaan. 
 Mempersiapkan perangkat alat ukur kinerja dan alat ukur status 
dari CSR. 
 Mengidentifikasi inovasi dan/atau intervensi terhadap sistem yang 
sedang diterapkan. 
 Mengidentifikasi masalah CSR yang relevan dengan kegiatan 
operasional perusahaan. 
 Mengidentifikasi tingkat kesiapan pelaksanaan CSR, baik dengan 
unit organisiasi, dan/atau dari kematangan CSR itu sendiri. 
 Menentukan daerah operasi perusahaan yang akan diterapkan CSR 
di dalamnya. 
 Mengidentifikasi stakeholders perusahaan, dan melibatkan pihak-
pihak yang relevan dalam merancang CSR. 
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 Mempersiapkan program-program dari CSR. 
 
2. Persiapan aktivitas CSR 
 Proses pengambilan keputusan dan pengesahan program-program 
CSR 
 Memanage perubahan dan inovasi-inovasi yang dibutuhkan. 
 Organisasi program-program CSR, baik internal maupun eksternal 
 Sumber daya internal perusahaan dari perusahaan (sumber daya 
manusia, modal, dll). 
 
Pelaksanaan CSR 
 Menghubungkan program-program CSR dengan para stakeholders, 
yang keterlibatannya akan ditentukan berdasarkan kondisi, prioritas 
dan anggaran perusahaan. 
 Mengungkapkan program 
 Person(s) in charge, orang yang memimpin pelaksanaan program 
CSR 
 
Setelah pelaksanaan CSR 
1. Evaluasi 
 Metode pengawasan dan perangkatnya. 
 Metode evaluasi dan perangkatnya. 
 Mekanisme pengembangan terus menerus. 
 Person(s) in charge, orang yang ditugaskan untuk memimpin 
jalannya evaluasi. 
 Mengidentifikasi masalah CSR yang relevan dengan kegiatan 
operasional perusahaan. 
 Mengidentifikasi tingkat kesiapan pelaksanaan CSR, baik dengan 
unit organisiasi, dan/atau dari kematangan CSR itu sendiri. 
 Menentukan daerah operasi perusahaan yang akan diterapkan CSR 
di dalamnya 
 Mengidentifikasi stakeholders perusahaan, dan melibatkan pihak-
pihak yang relevan dalam merancang CSR. 




 Mekanisme dan sistem pelaporan internal dan eksternal. 
 Komunikasi internal dan sistem koordinasi. 
 Sistem komunikasi eksternal. 
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 Laporan verifikasi 
 
Prinsip pelaporan CSR 
a. Materiality : Laporan disajikan dengan mengungkapkan elemen-
elemen yang berpengaruh secara signifikan terhadap kegiatan operasi 
perusahaan. 
b. Completeness : Informasi yang disajikan lengkap dan akurat dimana 
penampilan organisasi di segala area dapat ditaksir dan dipahami. 
c. Responsiveness : Organisasi merespon kepeduliannya dengan ikut 
berpartisispasi dalam menjaga dan merawat lingkungan, memberikan 
bantuan kepada masyarakat sekitar dan ikut berpatisipasi untuk 
membangun perekonomian negara. 
 
B : Apa definisi Reputasi menurut bapak/ibu 
E : Banyak literatur yang mendefinisikan corporate reputation, beberapa di 
antaranya bisa menjadi rujukan dalam memahaminya. Dapat dikatakan 
bahwa reputasi perusahaan adalah penilaian kolektif dari pandangan dan 
keyakinan semua stakeholder terhadap perusahaan berdasarkan persepsi 
dan interpretasi citra yang dikomunikasikan perusahaan dari waktu ke 
waktu 
 
B : Bagaimana kaitannya CSR dan Reputasi?  
E : CSR memiliki peranan penting sebagai pembangun reputasi 
perusahaan baik citra perusahaan, posisi merek perusahaan, hingga bidang 
usaha perusahaan. Berbagai penelitian menunjukkan korelasi positif antara 
CSR dan kondisi finansial perusahaan 
 
B : Stakeholders ada berbagai macam. Adakah stakeholders utama yang 
menjadi kunci perusahaan dalam menilai reputasi suatu perusahaan? 
Mengapa? 
 
E : Ada beberapa pendekatan stakeholder, misalnya matrik kepentingan vs 
kekuatan, membagi stakeholder menjadi 4, yaitu : 
 Promotors Stakeholder, memiliki kepentingan besar terhadap 
kegiatan dan juga kekuatan besar untuk mempengaruhi hasil  (atau 
menggelincirkannya) 
 Defenders stakeholder, memiliki kepentingan pribadi yang besar 
untuk menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 
kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan 
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 Latents stakeholder, tidak memiliki kepentingan khusus maupun 
terlibat dalam Upaya, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 
mempengaruhi kegiatan jika mereka menjadi tertarik 
 Apathetics stakeholder, kurang memiliki kepentingan maupun 




Berdasarkan panduan AA1000SES, jenis stakeholder dibagi menjadi :  
Stakeholder Utama (Primer) 
 Stakeholder primer ini berhubungan langsung dengan pembuatan 
kebijakan, program, dan proyek. Stakeholder utama atau primer 
merupakan penentu utama dalam kegiatan pengambilan keputusan. 
Berikut beberapa contoh Stakeholder utama atau Stakeholder primer, 
diantaranya: 
 Masyarakat dan Tokoh Masyarakat 
Masyarakat adalah mereka yang akan terkena dampak dan mendapat 
manfaat dari suatu kebijakan, proyek, dan program. Sedangkan tokoh 
masyarakat adalah anggota masyarakat yang dianggap dapat menjadi 
aspirasi masyarakat. 
 Manajer Publik 
Manajemen publik adalah lembaga publik yang punya tanggung jawab 





Stakeholder Pendukung (Sekunder) 
 Stakeholder sekunder adalah pihak yang tidak berkaitan langsung terhadap 
kebijakan, program dan proyek. Tapi stakeholder sekunder memiliki 
keprihatinan dan kepedulian sehingga ikut menyuarakan pendapat yang 
dapat mempengaruhi sikap stakeholder utama dan keputusan legal 
pemerintah. Berikut beberapa contoh stakeholder sekunder, diantaranya 
yaitu: 
 Lembaga pemerintah dalam wilayah tertentu namun tidak memiliki 
tanggung jawab langsung 
 Lembaga pemerintah yang berhubungan dengan permasalahan, tapi tidak 
memiliki wewenang langsung dalam mengambil keputusan 
 Lembaga swadaya masyarakat (LSM) setempat yang bergerak di bidang 
yang berhubungan dengan dampak, rencana, atau manfaat yang akan 
muncul 
 Perguruan Tinggi, yakni kelompok akademis yang berpengaruh dalam 
proses pengambilan keputusan pemerintah 
 Pengusaha atau Badan Usaha yang berhubungan dengan permasalahan 
 
Stakeholder Kunci 
 Stakeholder kunci adalah unsur eksekutif berdasarkan levelnya (legislatif 
dan instansi) yang memiliki wewenang secara legal untuk mengambil 
keputusan. Contohnya, stakeholder kunci suatu proyek di daerah 
kabupaten, seperti: 
 Pemerintah Kabupaten 
 DPR Kabupaten 
 Dinas yang membawahi langsung proyek yang bersangkutan 
 Dalam dunia bisnis, Stakeholder bisa dibagi menjadi 2 (dua) 
yaitu Internal Stakeholder dan External Stakeholder. 
 Pihak yang termasuk Internal Stakeholder, diantaranya seperti: pemegang 
saham, manajemen dan top executive, pegawai, keluarga pegawai. 
Sedangkan pihak yang termasuk External Stakeholder, diantaranya seperti: 
konsumen, distributor, supplier, bank (creditor), pemerintah, kompetitor, 
komunitas danb pers. 
 
Stakeholder utama dan stakeholder kunci memiliki kekuatan atau kewenangan 
untuk mempengaruhi dan menilai reputasi perusahaan. 
 
B : Bagaimana jika ada perusahaan yang hanya mencari reputasi tanpa 
mementingkan keberlanjutan CSR yang dilaksanakan? 
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E : Tidak dipungkiri ada tendensi menunjukkan bahwa kegiatan CSR hanya 
sebagai “lip service” untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat 
setempat. Sasaran kegiatan tersebut hanya untuk kepentingan sesaat. 
Padahal dampak dari menjalankan kegiatan CSR, bukan tidak mungkin nilai 
saham perusahaan semakin meningkat, bila perusahaan tersebut telah go 
public. Dengan demikian jangan mengharap banyak bila perusahaan tidak 
menjalankan kegiatan CSR, tapi mengharap banyak efek dari publisitas 
yang dilakukan perusahaan. Perusahaan hanya memberi bantuan sporadis – 
dalam momentum tertentu – seperti bantuan bencana alam. Bantuan tersebut 
dikemas dalam bahasa publisitas, baik dalam bentuk iklan atau pemberitaan 
media massa, lantas mengharap banyak efek dari publisitas tersebut. Bila 
perusahaan ingin reputasinya baik dalam menjalankan kegiatan CSR, maka 
jalankan kegiatan CSR berdasarkan-kaedah-kaedah yang universal yaitu 
triple bottom line  yang terdiri dari 3 P. Selain mengejar profit untuk 
kepentingan shareholders, perusahaan juga harus memperhatikan 
kepentingan stakeholders, yaini terlibat dalam pemenuhan kesejahteraan 
masyarakat (people) serta berpartisipasi aktif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan (planet). Dan semuanya dilakukan demi terciptanya subtainable 
development (pembangunan berkelanjutan) 
 
B : Apa saja yang mempengaruhi keberhasilan suatu kegiatan CSR? 
E : Tolak ukur keberhasilan CSR. CSR adalah sustainable. CSR adalah 
program berkelanjutan. CSR tidak berhenti hanya sekadar donor darah, 
menyumbang sembako, bagi-bagi uang lalu diekspos (publikasi) besar-
besar di koran nasional bahwa perusahaan A telah melakukan CSR. 
Keberhasilan CSR dapat terukur, bahwa CSR sesungguhnya harus mampu 
mengubah perilaku masyarakat menuju kualitas hidup yang lebih 
manusiawi 
 
B : Apa harapan bapak/ibu untuk perusahaan yang melaksanakan CSR? 
E : Harapan yang diinginkan dari corporate social responsibility (CSR) 
adalah memperbaiki kualitas hidup manusia dengan memberdayakan 











Narasumber  : Zainal Ahmad 
Tanggal  : 01 Juni 2020 
 
Dikarenakan sedang terlaksananya PSBB guna untuk mengurangi 
penyebaran Covid- 19 Wawancara dilakukan secara online melalui 
percakapan telfon. Kontak pak Zainal diberikan oleh narasumber peniliti 
dari Garuda Indonesia. Namun tidak dapat di lampirkan dalam skripsi ini 
karena sesuai dengan permintaan dari narasumber.  
  
   B : Selamat pagi Pak Zainal 
  Z : Iya selamat pagi 
 
B : iya pak, perkenalkan aku bari, mahasiswi UMN pak yang sedang 
meneliti tentang CSR Garuda yang tentang reforestasi pak. Saya dapat 
nomor bapak dari bu *m*** 
Z : oh iya, beliau sudah bilang ke saya, bagaimana?  
 
B : Jadi aku akan mengajukan beberapa pertanyaan pak.Sebelumnya PT 
Inhutani IV bergerak dibidang apa ya pak?  
Z : Jadi PT Inhutani IV adalah bagian dari BUMN yang memiliki misi 
untuk menjaga daerah kawasan hutan sumatera terutama utara ya. 
Sumatera utara. Tugas utama nya merahabilitasi hutan yang mengalami 
krisis dari perusahaan yang di cabut izinnya atau masa waktu tidak 
berlaku. Dapat diaktan seperti itulah. Dan Inhutani ini ada banyak di setiap 
daerah Indonesia itu ada dan Inhutani IV itu wilayah kerjanya ya tadi 




B : terus bagaimana pak dengan reforestasi di sumatera ini apakah 
adakegiatan CSR lain yang dilakukan oleh selain Garuda? 
Z : pastinya ada, seperti Mandiri pada tahun 2017 kalo saya tidak salah 
ingat, Djarum juga 2018 dan semuanya bertajuk reforestasi karena 
memang itu yang sangat diperlukan oleh hutan kita, penanaman kembali 
untuk menjaga ekosistem dan lingkungan.  
 
B : apakah wilayah reforestasi yang Gruda lakukan itu berbeda pak dengan 
yang perusahaan lain lakukan?  
Z : berbeda, masing masing ada wilayah nya. Danau toba itu luas dan yang 
harus di tanam kembali juga luas. Untuk lebih lengkapnya kamu bsia cek 
di website inhutani IV saja.  
 
B : Baik pak, untuk yang Garuda nih pak, berarti garuda itu hanya 
memberikan dana dan memantau saja ya pak? Untuk pelaksanaan nya dari 
PT inhutani yang melaksanakannya?  
Z : Selain sumber dana ada juga bibit 5000 pohon dan itu ada buah-buahan 
dan pohon mahoni. Dan iya yang melaksankan dari penyiangan, 
pendangiran, pemupukan itu dari Pt inhutani dan masyarakat sekitar.  
 
B : Sebelumnya juga aku dapet info pak kalo program ini hanya 
berlangsung 3 tahun ya pak? Setelahnya dikembalikan ke Inhutani dan 
masyarakat ya pak? 
Z : Benar,  kalau tidak salah pada awal bulan April 2020 penyerahan 
laporan akhir ke garuda dari PT Inhutani IV terkait dengan kegiatan 
penanaman bibit ini. 
  
B : Kalau boleh tau hasilnya gimana pak? Apakah terealisasikan semua 
nya atau ada kendala pak ?  
Z : hasilnya semunya tertanam dengan baik, ada beberapa yang terken 
hama tapi teratasi dan untuk bertumbuh menjadi besar membutuhkan 
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waktu yang cukup panjang dan harus di urus dengan benar. Kendala ya? 
Dalam penanaman ya seperti biasa ada hama, ya solusinya kita semprotkan 
hama. Tidak ada kendala yang terlalu signifikan hanya kendala teknis saja.  
 
B :Menurut bapak, kegiatan CSR yang dilakukan garuda ini bagaimana 
pak? 
Z: Bagus ya dan harus dilakukan, selain memang ini sudah menjadi 
tanggung jawab perusahaa, hal ini sudah menjadi isu sosial lingkungan. 
Dan semua sektor bisnis harus lebih sadar lagi akan hal ini. Karena demi 
menjaga lingkungan dan masyarakat juga kan. Semuanya kembali lagi 
keuntungannya kan untuk bersama.  
 
B : Baik pak zainal terima kasih atas waktunya mohon maaf ya pak 
mengganggu. Dan untuk laporan itu aku boleh tunggu ya pak.  
Z : coba saya konfirmasikan terlebih dahulu ke bu *m***, karena itu 
termasuk data perusahaan ya.  
 
B : Baik pak terima kasih  







































FORMULIR KONSULTASI SKRIPSI / TUGAS AKHIR 
Semester 12 
Nama Mahasiswa : Bariaty Satria 
NIM 13140110304 




Agenda/Pokok Bahasan Saran Perbaikan 
Paraf Dosen 
Pembimbing 
02/03/2020 - Revisi BAB 1,2,3 - penambahan 2 penelitian 
terdahulu yang membahas 
CSR 
- Mulai mencari narasumber 
menjadi 4 




18/03/2020 - Update Narasumber 
- Revisi BAB 2 dan 3 
- Revisi pertanyaan 
wawancara 
- Perbaikan typo dan istilah 
asing 
- Perbaikan list pertanyaan 
berdasarkan turunan dari teori 
- Perbaikan narasumber 
 
 
03/04/2020 - Update data 
narasumber 
-  
14/04/2020 - Update narasumber 
Garuda 
- Follow up Narasumber  
26/04/2020 -  Update narasumber 
Garuda dan ahli CSR 
- Bu Kiky memberikan contact 
narasumber untuk ahli CSR 
 
02/05/2020 - Update narasumber - Follow up Narasumber 
 
Catatan: Form ini wajib dibawa pada saat konsultasi & dilampirkan di dalam skripsi/TA 









FORMULIR KONSULTASI SKRIPSI / TUGAS AKHIR  
Semester 12 
Nama Mahasiswa : Bariaty Satria 
NIM 131340110304 




Agenda/Pokok Bahasan Saran Perbaikan Paraf Dosen 
Pembimbing 
07/05/2020 - Update 
mendapatkan 
contact Garuda 
khusus team CSR nya 
- Motivasi dan Semangat 
 
 
20/05/2020 - Update wawancara 
dengan Garuda 
- Pembuatan BAB 4 dan 5  
05/06/2020 - Update wawancara 
dengan pak emir 
- Konsultasi BAB 4 
- Penyusunan berdasarkan 
kategori BAB 2 
- penjabaran dan bandingkan 
dengan sumber dari buku 
 
09/06/2020 - Revisi BAB 4 dan 5 - Strategi CSR dijabarkan 
- Penambahan di dalam 
pembahasan 





11/06/2020 - Revisi BAB 4 - Pembahasan 
ditambahkan lagi 
- Typo dan istilah asing 
- Transkrip wawancara 
 
 
12/06/2020 - Final - 
 
 
Catatan: Form ini wajib dibawa pada saat konsultasi & dilampirkan di dalam skripsi/TA 
 




Cendera Rizky A.B.,M.Si 
                 Dosen Pembimbing 
